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Abstract: public gpesking may cause anxiety because every activity undertaken by the students
haveatendency to anxiety. Anxiety isusualy reflected by thewordsin theform of complaints
and pessimitic attitude shows. Self-efficacy influencesthe studentsto beableto speak in
public. Thepopulation totaled 178 students majoring in psychol ogy at the Wisnuwardhana
University of Malang and research sample taken as many as 40 students with technical

propotiona random sampling by meansof alottery. Theresearch methodsused to calculate
therdliability or therdiability of themeasuringinstrument usng aseriesof Statistical Computing
Assistance Programme (SPS-2000) Sutrisno Hadi and Yuni Pamarsiningsih Gajah Mada
University of Yogyakartaversion of IBM/test in using reliability engineering Hoyt. Results
calculation of thereliability scale of salf-efficacy which movesbetweenr vaueof 0.764to
0,808 with p=0.001 can be stated reliably, while theresults of the cal culation of thereliably
scal e anxiety public speaking wherethe value of moving betweenr, 0,841 until 0,880 withp
=0.001 canbestated reliably.
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Abstrak: Berbicaradi depan umum dapat menimbulkan kecemasan karena setiap kegiatan
yang dilakukan olen mahas svamemiliki kecenderungan terj adinyakecemasan. Kecemasan
biasanyadirefleksikan lewat kata-kataberupakel uhan dan menunjukkan sikap pesmis. SHf-
efficacy mempengaruhi mahas swauntuk dapat berbicaradi depan umum.Populas berjumlah
178 MahasiswaJurusan llmu Psikologi di Universitas WisnuwardhanaMalang dan sampel
penelitian yang diambil sebanyak 40 M ahas swadengan tehnik propotional randomsampling
dengan caraundian. Metode yang digunakan peneliti untuk menghitung reliabilitas atau
keandal an aat ukur menggunakan bantuan Komputasi Seri Program Statistik (SPS-2000)
Sutrisno Hadi dan Yuni Pamarsiningsih Universitas Ggjah MadaYogyakartaVers IBM/IN
dengan menggunakan uji keanddantehnik Hoyt. Hasil perhitunganrdiabilitas skalasdf-efficacy
dimananilai r,bergerak antara 0,764 sampai 0,808 dengan p = 0,001 dapat dinyatakan
andal, sedangkan hasil perhitungan reliabilitas skalakecemasan berbicaradi depan umum
dimananilai r,bergerak antara 0,841 sampai 0,880 dengan p = 0,001 dapat dinyatakan
andd.

KataKunci: Kecemasan Berbicara, Sdf-Efficacy
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hubungan dengan sesamanya melal ui
berbicara. Proses komunikasi terjadi saat
manusiadapat menyampakaninformas, ide,
konsepsi, pengetahuan, perasaan, sikap,
perbuatan, kepada sesamanyasecaratimbal
bdik, sebagal penyampai maupun penerima
komunikes.

Berbicaramenggambarkan bagaimana
seseorang memahami, mdihat, mendengar, dan
merasakan tentang dirinyasertabagamana
individu tersebut berinteraksi dengan
lingkungan, dari mengumpulkan dan
mempresentasikan informasi, hingga
menyel esaikan konflik. Seorang mahasiswa
diharapkan dapat menjadi pembicara,
pendengar, dan pel aku yang kompeten dalam
berbagal kegiatan, seperti dalam situasi
persond dan sosid, di ddam kelas, di tempat
kerja, maupun sebagal anggotamasyarakat.

Mahasiswa merupakan anggota
masyarakat akademik di perguruantinggi yang
memiliki kemampuan aktivitas, tuntutan,
tatanan berkehidupan di dalam kampus.
Mahas svamemiiliki aktifitasyangtidak sedikit
untuk dagpat mengaktualisaskan dirinyasecara
akademik maupun non akademik, kuditasdan
kuantitasaktifitasmahasi sivadapat di nila deri
berbaga kegiatan yang sifatnya akademis
seperti perkuliahan dan yang bersifat non
akademis seperti kegiatan ekstrakulikuler
untuk menyalurkan berbagai kreetifitasdan
bakat.Mahasiswa diberikan serangkaian
tuntutan yang harus dipenuhi, baik secara
akademis atau non akademis. Pada bidang
akademis, mahasiswa dituntut mampu
mengatas setigp persoa an akademik dengan
baik, berupa tugas-tugas perkuliahan dan
saranapendukungnya.

Mempresentasikan tugas, melakukan
diskusi kelompok, merupakan beberapa
bentuk komunikasi yang dilakukan oleh

mahasiswadi ddamkelas, dimanamahassva
tidak hanyaberinteraks dengan dosen, tetapi
jugadituntut untuk berbicara, mengemukakan
pendapat dan ide-idenyasecaralisan di depan
orang banyak. Demikian halnya pada
mahasi swa Fakultas Psikologi Universitas
WisnuwardhanaMdang, dimanasebaga cdon
psikolog, mahas swadituntut untuk memiliki
kemampuan berbicara bailk dalam situasi
persond maupun di depan umum, disamping
mengungkapkan pikiran secaratertulis. Oleh
karena itu, seorang mahasiswa jurusan
Psikologi seharusnyamemiliki kemampuan
berbicaradi depan umum yang baik.

Kegiatan berbicara di depan umum
dapat menimbulkan kecemasan karenasetiap
kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswa
memiliki kecenderungan terjadinya
kecemasan. K ecemasan biasanyadirefleks -
kan lewat kata-kata berupa keluhan dan
menunjukkan skap pesmis. Kemampuanini
tidek begitu sgamampu dilakukan mahasiswa
karenaterkadang tidak mampu mengendali-
kan perasaannya Mahas svamungkin mampu
mengeluarkan kata-kata positif sebelum
berbicara di depan umum, tetapi perasaan
takut tetap dirasakannyakarenasemangat dari
kata-kata positif dan optimistik belum
mendominas pemikirannya

Menurut Motley (1995) menegaskan
bahwa ketakutan atau kecemasan berbicara
di depan umum, mungkin adalah bentuk
hambatan komunikasi yang paling umum.
Penelitiannya mengindikasikan bahwa
seseorang yang memiliki tingkat kecemasan
berbicarayangtinggi biasanyatidak dianggap
secara positif oleh orang lain. Kecemasan
berbicaradi depan umum dikatakan sebagal
sdah stu ketakutan terbesar yang didami oleh
wargaAmerika
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Motley (1995) jugamengatakan bahwa
sekitar 85% dari wargaA merikamengalami
kecemasan yang tidak menyenangkan
berkenaan dengan berbicaradi depan umum
dan sangat mengganggu pekerjaan merekadan
15%-20% mahasiswvaAmerikamengal ami
kecemasan berbicaradi depanumum. Mereka
dianggap tidak responsif, tidak komunikatif,
sulit untuk mengerti, tidak memiliki
ketertarikan sosial, tidak kompeten, tidak
dapat dipercaya, tidak beroientas padatugas,
tidak suka bergaul, tidak suka menjadi
pemimpin dan tidak produktif dalam
kehidupan profesiona nya.

Berdasarkan pengamatan peneliti
dalam pembelgjaran di Fakultas Psikologi
UnivergtasWishuwardhanaM dang kebanya-
kan mengunakan sstemdiskus kelompok dan
presentasi guna membiasakan mahasiswa
berbicaradi depan umum, namun mahasiswa
merasa cemas untuk mengungkapkan
pikirannyasecaralisan, baik padasaat diskus
kelompok, maupun ketikaharusberbicaradi
depan kelas saat mempresentasikan tugas.
Kegiatan presentas menuntut mahasiswa
untuk berbicaradi depan umum, dan ketika
mahas swamerasacemas saat mel akukannya
dapat dikatakan mahasiswa tersebut
mengalami kecemasan berbicara di depan
umum yang merupakan salah satu bentuk dari
hambatan komunikas.

K ecemasan berbicaradi depan umum
yang terjadi pada diri mahasiswa bisa
disebabkan oleh berbaga macam ha. Menurut
Geist (2002) kecemasan tersebut dapat
bersumber dari berbagai hal seperti tuntutan
sosial yang berlebihan dan tidak mau atau
tidak mampu dipenuhi oleh individu yang
bersangkutan, standar prestas individu yang
terlalu tinggi dengan kemampuan yang
dimilikinya seperti kekurang siapan untuk

menghadapi Stuad yangada, polaberfikir, dan
perseps negatif terhadap situasi atau diri
sendiri. Beberapa penelitian bahkan
menghubungkan kecemasan berbicara
karakterigtik individu.

K etidakmampuan diri untuk melawan
kecemasan dapat berakibat padapembentu-
kanrasarendah diri, meremehkandiri sendiri,
menganggap diri tidak menarik dan
menganggap diri tidak menyenangkan bagi
orang lain, dimana segala pikiran negatif
tersebut dapat menjadi faktor penghambat
perkembangan diri untuk jangkapanjangnya,
sedangkan saat berbi caradidepan umum, atau
jangkapendek, pikiran negatif tersebut akan
mengakibatkan tidak dapat dikendaikannya
Stuas. Seseorang memiliki suatu kecemasan
karenaadanyaprosespembe garan dari ddam
dirinya, perilaku rendah diri yang dibiasakan
danjugalingkungan yang tidak mendukung
perkembangan diri dapat menjadi penyebab
pembentukan pribadi dengan kecemasan
sosd

Bandura (1997) mendefinisikan self-
efficacy sebagal keyakinanindividu bahwaia
dapat menguasal Stuas dan memperolehhasl|
yang positif. Penilaian seseorang terhadap sdlf-
efficacy memai nkan peranan besar ddlamhal
baga manaseseorang mel akukan pendekatan
terhadap berbagai sasaran, tugas, dan
tantangan. Ketika menghadapi tugas yang
menekan, dalam hal ini berbicaradi depan
umum, keyakinanindividu terhadap kemam-
puan mereka (self-efficacy) akan mempe-
ngaruhi caraindividu daam beresks terhadap
Stuas yang menekan.

Tingginyaself-efficacy yang dimiliki
akanmemotivad individu secarakognitif untuk
berti dak | ebih bertahan dan terarah terutama
apabila tujuan yang hendak di capai
merupakan tujuan yang jelas. Tidak
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mengherankan apabiladitemukan hubungan
yang signifikan antara self-efficacy dengan
prestas dan performasi individu tersebut
(Bandura, 1997).Lebih lanjut, Bandura
(1997) menyatkan bahwa self-efficacy
berguna untuk melatih kontrol terhadap
stressor, yang berperan penting dalam
keterbangkitan kecemasan.Individu yang
percayabahwamerekamampu mengadakan
kontrol terhadap ancaman tidak mengal ami
keterbangkitam kecemasan yang tinggi.
Sebaliknya mereka yang percaya bahwa
mereka tidak dapat mengatur ancaman,
mengalami keterbangkitan kecemasan yang
tingg.

Berdasarkan latar belakang di
atas,penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul hubungan antaraself-
efficacydengan kecemasan berbicara di
depan umum pada mahasiswa Fakultas
Pskaologi UniverdtasWisnuwardhanaMa ang.
Rumusan Masalah penelitian ini”Apakah
terdgpat hubungan antarasaf-efficacy dengan
kecemasan berbicaradi depan umum pada
mahasi swa Fakultas Psikologi Universitas
Wisnuwardhana Malang”. Tujuan Penelitian ini
add ah untuk mengetahui hubungen antarasdf-
efficacy dengan kecemasan berbicara di
depan umum pada mahasiswa Fakultas
Pskaologi UniverdtasWisnuwardhanaMa ang.
Manfaat Penelitian,Secara Teoritis (a)
Memperkayakajian empirismengenal self-
efficacy dalam kaitannyadengan kecemasan
berbicaradi depan umum. (b) Pendlitian dgpat
dijadikan kajian bagi penelitian selanjutnya
yang menaruh perhatian yang sama yaitu
mengena hubungan antara self-efficacy
terhadap kecemasan berbicara di depan
umum.Secara Praktis (a) Penelitian dapat
memberikan gambaran mengenai hubungan
antara self-efficacy terhadap kecemasan

berbicaradi depan umum, gambaran tentang
self-efficacy mahasiswa dan gambaran
mengenai kecemasan berbicara di depan
umum Khususnya padamahasi swaFakultas
Pskologi UniverstasWisnuwardhanaMadang.
(b) Penelitian dapat dijadikan bahan
pertimbangan bagi mahasiswa untuk lebih
memahami keadaannyamengena hubungan
antara self efficacy terhadap kecemasan
berbicaradi depan umum.

K ecemasan BerbicaraDi Depan Umum

Kecemasan atau dalam bahasa

inggrisnya “anxiety” berasal dari bahasa latin
“angustus’yang berarti kaku, dan “ango”
yang berarti mencekik.
Menurut Freud (dalam Alwisol, 2005)
mengatakan bahwakecemasan adalah fungs
ego untuk memperingatkan individu tentang
kemungkinan datangnya suatu bahaya
sehinggadapat disigpkan reaks adaptif yang
sesuai. Kecemasan berfungsi sebagai
mekanisme yang melindungi ego karena
kecemasan member sinyd kepadakitabahwa
adabahayadan ka autidak dilakukantindakan
yang tepat makabahayaitu akan meningkat
sampai ego dikaahkan.

Chaplin (2000) mendefinisikan
kecemasan sebagai perasaan campuran beris
ketakutan dan keprihatinan mengenai rasa-
rasa mendatang tanpa sebab khusus untuk
ketakutan tersebut. Nevid dkk (1997)
menganggap kecemasan sebagal suatu
keadaan takut atau perasaan tidak enak yang
disebabkan oleh banyak ha seperti kesehatan
individu, hubungan sosial, ketika hendak
menjalankan ujian sekolah, masalah
pekerjaan, hubungan interna dan lingkungan
sekitar.

Beberapa teori diatas dapat
disimpulkan bahwakecemasan adal ah suatu
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perasaan subyektif mengenai ketegangan
mental yang menggelisahkan sebagai resks
umum dari ketidakmampuan mengatas suatu
masalah atau tidak adanya rasa aman.
Perasaan yang tidak menentu tersebut pada
umumnyatidak menyenangkan yang nantinya
akan menimbulkan atau disertal disertas
perubahan fisiologis (misal gemetar,
berkeringat, detak jantung meningkat) dan
psikologis(misa panik, tegang, bingung, tidak
bisaberkonsen-trag).

Pengertian Kecemasan Berbicaradi Depan
Umum

Anxiety atau kecemasan menurut
Chaplin (2004) merupakan, (1) perasaan
campuran berisikan ketakutan dan keprihati-
nan mengenai masa-masamendatang tanpa
sebab khusus untuk ketakutan tersebut; (2)
Rasa takut atau kekhawatiran kronis pada
tingkat yang ringan; (3) Kekhawatiran atau
ketakutan yang kuat akan meluap-luap; (4)
satu dorongan sekunder mencakup suatu
reaks penghindaranyangdipe gari.

Menutut Rakhmat (2002) menyebut-
kan bahwa kecemasan berbicara sebagai
communication apprehension, yaitu suatu
reaks negatif daam bentuk kecemasan yang
terjadi padaindividu padasituas komunikag,
baik itu komunikas antar pribadi maupun di
depan umum. Berhadgpan denganindividulain
padaintinyamembutuhkan kepercayaan diri
yang cukup. Tanpahd itu, manusiamanapun
tidak akan sanggup menaiki panggung untuk
menyampaikan satu kalimat, meskipun
pendek dan bagai manapun teraturnyakalimat
itu. Satu hd yang pernah dikatakan oleh pakar
psikoanalisis mengenai masalah “demam
panggung”, khususnya bahwa sebagian
individuyang memiliki kepercayaandiri cukup

individu yang tidak mempunyai kepercayaan
diri, sebab faktor utama penyebab rasatakut
di panggung (berhadapan dengan khalayak
ramal) add ah perhatian yang berlebih terhadap
perbuatan yang akan dilakukan, sehingga
menyebabkan hilangnyarasapercayadiri.

Anxietas itu timbul akibat adanya
responsterhadap kondisi stresatau konflik.
Rangsangan berupakonflik, baik yang datang
dari luar maupun dari dalam diri sendiri, akan
menimbulkan responsdari Sistem saraf yang
mengatur pelepasan hormon tertentu. Akibat
pelepasan hormon tersebut, maka muncul
perangsangan pada organ-organ seperti
lambung, jantung, pembul uh darah maupun
alat-aat gerak. Karenabentuk responsyang
demikian, penderitabiasanyatidak menyadari
hal itu sebagai hubungan sebab akibat
(Mulyadi,2003).

Hudaniyah dan Dayaksini (2006)
mengatakan kecemasan berbicaradi depan
umum juga termasuk dalam kategori
kecemasan sosial. Kecemasan sosia adalah
perasaan tak nyaman dalam kehadiran
individu-individulain, yangsddudiserta oleh
perasaan malu yang ditandai dengan
kejanggal an/kekakuan, hambatan dan
kecenderungan untuk menghindari interaks
so5d. Ketikamengdami kecemasanindividu-
individu biasanyatidek mengdami ketegangan
yang subyektif (subjective tension) tetapi
berperilaku (overt behavior) ddam cara-cara
yang mengganggu interaksi sosial. Ketika
gugup (nervous), individu mungkin menunj uk-
kan secaraterbukaindikas-indikas dari inner
arousal mereka (misanyagemetar, gelisah),
menghindari individulan, dan gangguan pada
perilaku-perilaku lain yang terus-menerus
(misalnyatidak lancar berbicara, kesulitan
konsentrag), sehinggamenimbulkan kecema-

terserang olehggaaini  juga, bukanhanya sanyang menjadi suatu kekurangan dalam
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hubungan sosd, karenaindividu yang gugup
(nervous) dan terhambat mungkin menjadi
kurang efektif secarasosal.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi
K ecemasan Berbicaradi Depan Umum

Menurut Rahayu dkk (2004), ada
beberapafaktor yang menyebabkanindividu
merasakan kecemasan padasaat berbicaradi
depanumumyaitu:

1. Reinforcement
Adanya penguatan pada masa kanak-
kanak dimana anak umumnya akan
diberikan penguat positif (reward) apabila
iadiam, dan akan diberikan penguat negetif
(punishment) apabila ia berbicara,
sehinggapadaakhirnyananti S anak akan
mengalami hambatan dalam berbicara
karena si anak menghindari situasi
komunikas yang disebabkan oleh adanya
prosesbelgar padamasakanak-kanaknya

2. &ill Acquisition
Individu merasakan kecemasan padastuas
di manaiadituntut untuk berbicaradi depan
umum, karena adanya kegagalan dalam
mengembangkan keterampilan dalam
berbicaradengan baik.

3. Modelling
Kecemasan dalam berbicara di depan
umum dapat timbul karenaadanyaproses
modeling terhadap orang lain, sehingga
kecemasan tersebut bisa sagja timbul
wal aupunindividu sebel umnyatidak pernah
mengalami situasi berbicara di depan
umum.

4. Pikiranyang tidak rasiona
Adanyapemikiranindividuyangirrasona
mengenai sesuatu peristiwa yang
berhubungan dengan berbicaradi depan
umum (Utami, 2004).

Menurut Opt & Loffredo (2000) juga
menyebutkan kecemasan berbicaradi depan
umum dengan istilah “communication
apprehension”. Beaty menjelaskan bahwa
kecemasan berbicara di depan umum
merupakan bentuk dari perasaan takut atau
cemas secaranyataketikaberbicaradi depan
orang-orang sebagal hasi| dari prosesbelgar
sosial (Beaty, 2000). Terdapat perbedaan
antara berbicara di depan umum dengan
pembi caraan biasa, padakontekspembicara-
an biasa individu merasa aman untuk
menyampaikan pikiran-pikirannya. Bagian
yang tidak dapat dipisahkan dari pembicaraan
biasa adalah adanya proses memberi dan
menerima, proses komunikasi dua arah
(dialog). Berbicaradi depan umum, begitu
individu mulai berbicara di depan umum,
secara otomatis individu tersebut menjadi
pemimpin dan memegang kendai penuh dari
banyak orang. Proses komunikasi berubah
menjadi satu arah (monolog).

Beberapa teori diatas dapat diambil
kesimpulan bahwakecemasan berbicaradi
depan umum adalah suatu keadaan tidak
nyaman yang sifatnyatidak menetgp padadiri
individu, baik ketikamembayangkaan maupun
pada saat berbicaradi depan orang banyak.

Sdf-Efficacy

SHf-efficacy add ah keyakinanindividu
untuk memperkirakan kemampuan dirinya
sendiri untuk menyel esalkan suatu tugas atau
kegiatan yang memiliki tujuan tertentu. Self-
efficacy mempengaruhi bagaimanaindividu
bertingkah laku. Semakintinggi self-efficacy
seseorang, semakin tinggi pula outcame
expectation atau penetapan hasil yang
diinginkan, sebaliknyasemakin rendah self-
efficacy seseorang, makahas | yang diinginkan
semakin rendah. Perbedaan penetapan hasl|
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akan mempengaruhi seberapa besar usaha
yang di perlukan dalam menyelesailkan tugas
daam menghadapi Stuas tertentu.

Menurut Bandura(1997), self-efficacy
didefinisikan sebagai keyakinan seseorang
terhadap kemampuan untuk menghasilkan
pekerjaan atau tugas sesuai dengan harapan.
Self-efficacy mempengaruhi bagai mana
perasaanindividu, caraberfikir, memoativad diri,
dan bagai manaindividu bertingkahlaku. SHf-
efficacy jJugamempengaruhi individu dalam
pendlitian tugas, kegigihan usahakelenturan
dan prestas.

Baron dan Byrne (2000) mengemuka:
kan bahwa sdl f-efficacy merupakan penilaian
individu terhadap kemampuan atau
kompotens nyauntuk mel akukan suatu tuges,
mencapai suatu tujuan, dan menghasilkan
sesuatu. Sedangkan Feist dan Feist (2002)
menyatakan bahwa self-efficacy adalah
keyakinan individu bahwamerekamemiliki
kemampuan dalam mengadakan kontrol
terhadap pekerjaan merekaterhadap peristiwa
lingkungan merekasendiri.

Berdasarkan definisi-definis tersebut,
dapat disimpulkan bahwa self-efficacy
merupakan keyakinan atau kepercayaan
individu terhadap kemampuan yang dimiliki-
nyadalam me aksanakan dan menyd esaikan
tugas-tugas yang dihadapi, sehinggamampu
mengatad rintangan dan mencapal tujuan yang
diharapkan.

Klasifikas Sf-Efficacy

Secaragarisbesar, salf-efficacy terbag
atasduabentuk yaitu self-efficacy yang tinggi
dan sdf-efficacy yang rendah. Individu yang
memiliki self-efficacy yang tinggi akan
cenderung memilihterlibat langsung dalam
menghadapi tugas, sementaraindividu yang

memiliki self-efficacy rendah cenderung
menghindari tugastersebut.

Menurut Bandura(1997) Individu yang
memiliki self-efficacy yang tinggi cenderung
mengerjakan suatu tugas, sekalipun tugas-
tugas tersebut merupakan tugas yang sulit.
Merekatidak memandang tugas sebagal suatu
ancaman yang harusmerekahindari. Mereka
mengembangkan minat instinsik dan
ketertarikan yang mendal am terhadap suatu
aktivitas, mengembangkan tujuan, dan
berkomitmen daam mencapal tujuan tersebut.
Mereka juga meningkatkan usaha mereka
dalam mencegah kegagal an yang mungkin
timbul. Merekayang gaga ddam mel aksana-
kan sesuatu, biasanya cepat mendapatkan
kembali self-efficacy mereka setelah
mengaami kegagd antersebut.

Individu yang memiliki self-efficacy
tinggi menganggap kegagal an sebagai akibat
dari kurangnyausahayang keras, pengetahu-
an, dan keterampilan. Individu yang ragu akan
kemampuan mereka (self-efficacy yang
rendah) akan menjauhi tugas-tugasyang sulit
karena tugas tersebut di pandang sebagai
ancaman bagi mereka. Individu seperti ini
memiliki aspiras yang rendah sertakomitmen
yang rendah dalam mencapai tujuan yang
mereka pilih atau merekatetapkan. Ketika
menghadapi tugas-tugasyang sulit, mereka
sbuk memikirkan kekurangan-kekurangandiri
mereka, gangguan-gangguan yang mereka
hadapi, dan semuahas| yang dgpat merugikan
mereka. Individuyang memiliki self-efficacy
yang rendah tidak berfikir tentang bagaimana
carayang baik dalam menghadapi tugas-tugas
yang sulit. Seat menghadapi tugasyang sulit,
merekamengurangi usaha-usahamerekadan
cepat menyerah. Merekajugalamban dalam
membenahi ataupun mendapatkan kembali
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self-efficacy mereka ketika menghadapi
kegagdan (Bandura, 1997).

Bandura (1997) menyatakan bahwa
sdf-efficacy berkembang secarateratur. Bayi
mula mengembangkan self-efficacy sebaga
usahauntuk meatih pengaruhlingkunganfisk
dansosd. Merekamula mengerti danbelgar
mengena kemampuan dirinya, kecakapan
fisik, kemampuan sosial, dan kecakapan
berbahasa hampir secarakonstan digunakan
dan ditujukan pada lingkungan. Awal dari
pertumbuhan self-efficacy dipusatkan pada
orang tuakemudian dipengaruhi oleh saudara
kandung, teman sebaya, dan orang dewasa
lannya

Self-efficacy pada masa dewasa
meliputi penyesuaian pada masalah
perkawinan dan peningkatan karir. Sedangkan
self-efficacy pada masa lanjut usia, sulit
berbentuk sebab pada masa ini terjadi
penurunan mentd danfisk, pensunkerja, dan
penarikandiri dari lingkungan sosd.

Berdasarkan hd tersebut dapat diambil
kesmpulan bahwatahap perkembangan sdif-
efficacy dimulai dari masabayi, kemudian
berkembang hingga masa dewasa sampai
padamasalanjut usia

Faktor-faktor yang mempengaruhi self-
efficacy
Menurut Bandura, (1997) Self-
efficacy merupakan keyakinanindividu bahwa
iadapat menguasal Situasi dan memperoleh
hasi| yang positif.Bandura(1997) menyatakan
bahwa faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi self-efficacy padaindividu
antaralain:
a Budaya
Budayamempengaruhi salf-efficacy mdui
nilai (values), kepercayaan (beliefs), dan
proses pengaturan diri (self-ragulatory

process) yang berfungsi sebagai sumber
penilaian self-efficacy dan juga sebagai
konsekuens dari keyakinan akan self-
efficacy.

b. Gender
Perbedaan gender juga berpengaruh
terhadap sdlf-efficacy. Hal ini dapat dilihat
dari penelitian Bandura (1997) yang
menyatakan bahwawanitayang memiliki
peran selain sebagal ibu rumahtangga, juga
sebagai wanitakarir akan memiliki self-
efficacy yangtinggi dibandingkan dengan
priayang bekerja.

c. Sifat dari Tugasyang Dihadapi
Dergat kompleksitasdari kesulitan tugas
yang dihadapi oleh individu akan
mempengaruhi penilaianindividu tersebut
terhadap kemampuan dirinya sendiri.
Semakin kompleks suatu tugas yang
dihadapi olehindividumakaakan semakin
rendah individu tersebut menilai kemam-
puannya Sebdiknya, jikaindividu dihadap-
kan padatugasyang mudah dan sederhana
makaakan semakintinggi individu tersebut
menila kemampuannya.

d. Insentif Eksternal
Faktor yanglain dapat mempengaruhi sdlf-
efficacy individu addahinsentif yang diper-
olehnya Banduramenyatakan bahwasaah
satu faktor yang dapat meningkatkan self-
efficacy adalah competent contingens
incentive, yaituinsentif yang diberikanoleh
oranglainyang mereflekskan keberhasilan
seseorang.

e. Status atau Peran Individu dalam Lingku-
ngan
Individu yang memiliki statuslebihtinggi
akan memperoleh dergjat kontrol yang
lebih besar sehingga self-efficacy yang
dimilikinyajugatinggi. Sedangkanindividu
yang memiliki atusyanglebih rendah akan
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memiliki kontrol yanglebih kecil sehingga
self-efficacy yang dimilikinyajugarendah.
f. Informas Tentang Kemampuan Diri
Individu akan memiliki slf-efficacy tinggi,
jika ia memperoleh imformasi positif
mengena dirinya, sementaraindividu akan
memiliki self-efficacy yang rendah, jikaia
memperoleh informasi negatif mengenai
dirinya
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat
disimpulkan bahwafaktor-faktor yang dapat
mempengaruhi self-efficacy adalah budaya,
gender, Sifat dari tugasyang dihadapi, insentif
eksternal, status dan peran individu dalam
lingkungan, sertainformas tentang kemam-
puandirinya

Aspek-Aspek Salf-Efficacy
Aspek-aspek self-efficacy menurut

Bandura (1997) ada empat yaitu sebagai

berkut.

a. Kepercayaan Diri
Kepercayaan diri dalam situasi yang
mengandung kekaburan dan penuh tekanan.
Self-efficacy = menekankan pada
komponen kepercayaan diri yang dimiliki
oleh individu dalam menghadapi situasi-
situasi yang akan datang yang penuh
dengan kekaburan, tidak dapat diramakan
dan seringkali penuh tekanan. Keyakinan
individu bahwame aksanakan tugas dengan
bai k akan menentukan perilaku yang benar-
benar akan dilakukan individu tersebut,
seberapabesar usahayang dilakukan akan
menentu-kan pencapai an tujuan akhir.

b. Keyakinan Akan Kemampuan dalam
Mengatas Masaah atau Muncul
Self-efficacy juga terkait dengan
kemampuan individu dalam mengatas
masal ah tersebut. Sebdiknyajikaindividu
tidak yakin akan kemampuan diri dalam

menghadapi situasi yang sulit maka
kemungkinan akan terjadi kegagdan.

c. Keyakinan Akan Kemampuan Mencapal
Target yang Diterapkan
Individu yang mempunyai self-efficacy
tinggi akan menetgpkan target yang tinggi
dan selalu konsekuen terhadap target
tersebut. Individu akan berupaya
menetapkan target yang lebih tinggi bila
target yang sebelumnya telah tercapai.
Individu dengan sdlf-efficacy yang rendah
cenderung menetapkan target rendah dan
pes mismampu mencapa target yangtelah
dibuatnya. Sehinggaselanjutnyaindividu
tersebut akan menghadapi rintanganlagi dan
terusmenurunkantargetnya.

d. Keyakinan Akan Kemampuan untuk
Menumbuhkan Motivasi Kemampuan
Kognitif
Motivasi kemampuan kognitif dan
kecepatan bertindak sangat diperlukan
sebagal dasar untuk mencapail hasil kerja
yang optimd . Jkaberhadapan dengantugas
yang sulit makadibutuhkan motivas dan
kemampuan kognitif sertatindakan yang
tepat untuk mencapai hasil yang baik.

Pada umumnyakecemasan berbicara
di muka umum bukan disebabkan oleh
ketidakmampuan individu, tetapi sering
disebabkan oleh pikiran-pikirannya yang
negatif seperti memikirkan penilaanoranglan
terhadap dirinya, tidak adanyakeyakinan akan
kemampuan mahasiswa, takut akan dirinya
tidak mampu untuk berinteraks dengan orang
lain. Untuk mengatasi seseorang yang
mempunyai kecemasan berbicara di muka
umum dapat dilakukan dengan mengubah
keyakinannyaakan kemampuannya(Rahayu

dkk, 2004).

Ura an diatasmenunjukkan bahwaada
keterkaitan antara self-efficacy dengan
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kecemasan berbicara. Mahasiswa yang
memiliki self-efficacy, akan memiliki
keyakinan bahwadirinyamampu menghadapi
Stuas yang kurang menyenangkan aau Stuas
yang menegangkan dan meyakini bahwa
nantinya akan berhasi| dalam menghadapi
Situasi tersebut.

Individu yang memiliki self-efficacy
tinggi menganggap kegaga an sebagai akibat
dari kurangnya usaha yang keras,
pengetahuan, dan keterampilan. Individuyang
ragu akan kemampuan mereka (self-efficacy
yang rendah) akan menjauhi tugas-tugasyang
aulit karenatugastersebut di pandang sebagal
ancaman bagi mereka. Individu seperti ini
memiliki aspiras yang rendah sertakomitmen
yang rendah dalam mencapal tujuan yang
mereka pilih atau merekatetapkan. Ketika
menghadapi tugas-tugasyang sulit, mereka
sbuk memikirkan kekurangan-kekurangandiri
mereka, gangguan-gangguan yang mereka
hadapi, dan semuahad| yang dapat merugikan
mereka. Individuyang memiliki self-efficacy
yang rendah tidak berfikir tentang bagaimana
carayang baik ddam menghadapi tugas-tugas
yang sulit. Saat menghadapi tugasyang sulit,
merekamengurangi usaha-usahamerekadan
cepat menyerah. Merekajugalamban daam
membenahi ataupun mendapatkan kembali
self-efficacy mereka ketika menghadapi
kegagdan (Bandura, 1997).

Ketika menghadapi situasi yang
menekan, dalam hal ini berbicaradi depan
umum, keyakinan individu terhadap
kemampuan mereka self-efficacy akan
mempengaruhi caraindividu dalam beresks
terhadap situas tersebut (Bandura, 1997).

Pendapat yang samadikemukakan oleh
Feist dan Feist (2002), bahwa ketika
seseorang menga ami ketakutan yang tinggi,
kecemasan yang akut atau tingkat stresyang

tinggi, makabiasanyamerekamempunyal sdf-
efficacy yang rendah. Sementara mereka
yang memiliki self-efficacy yangtinggi merasa
mampu dan yakin terhadap kesuksesan dalam
mengatad rintangan dan menganggap ancaman
sebagai suatu tantangan yang tidak perlu
dihindari. Dengankatalain, semakintinggi saif-
efficacy seseorang, makatingkat kecemasan-
nyaketikaberbicaradi depan umum semakin
rendah, begitu pulasebaliknya.

Bandura (1997) berasumsi bahwa
harapan mengenai kemampuan untuk
melakukan tindakan yang diperlukan itu
menentukan apakah orang yang bersangkutan
akan berusahauntuk melakukannya, sebergpa
tekun iamelakukannya, dan padaakhirnya
akan menentukan sebergpakeberhasilanyang
akan diperolehnya, jikaiamemang memiliki
kemampuan insentif yang layak.

Berdasarkan uraianteoritisyang telah
dikemukakan, makahipotesisyang digukan
dalam penelitian ini yaitu “Ada Hubungan
Antara self-efficacy dengan Kecemasan
berbicaradi Depan Umum PadaMahasiswa
FakultasPskologi UniverstasWisnuwardhana
Malang”.

METODE

Subyek penelitian yang digunakan
sebagai populasi padapenelitianini adalah
Mahasiswa Fakutas Psikologi Universitas
WisnuwardhanaMalang Tahun Akademik
2011/2012 yang berjumlah 178 orang.

Tehnik yang digunakan dalam
pengambilan sampel adalah propotional
randomsampling, yaitu teknik pengambilan
sampel propors atau sampel imbangan ini
dilakukan untuk menyempurnakan pengguna:
an teknik sampel berstrata atau sampel
wilayah.Untuk memperoleh sampel yang
representatif, pengambilan subyek dari setiap
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Srataatau setigpwilayah ditentukan seimbang
atau sebanding dengan banyaknya subyek
ddam masing-masing Srataatauwilayah (Hadli
Sutrisno, 1996).

Sampel yang digunakan dalam
penditianini adalah sebanyak 40 Mahasiswva
FakultasPsikologi UniverstasWisnuwardhana
Maang. Proses pengambilan sampel dengan
propors yang samadari masing-masingkelas
sebanyak 10 orang mahasiswadengan cara
undian. Proses pengambilan sampel melaui
beberapalangkah yaitu: pertama membuat
daftar yang bersisi semua subyek, kedua
dengan caramenulisnamamahasiswa pada
kertaskecil, ketigakemudian kertasdi gulung
baik-baik, keempat semuanamamahasisva
yang sudah di gulung tersebut di masukkan
keda am tempol ong, kemudian yang terakhir
ambil kertasgulunganitu satu demi satusampal
jumlah yang kitaperlukan tercapa..

K ecemasan add ah suatu keadaan tidak
nyaman yang sfatnyatidak menetap padadiri
individu, baik ketikamembayangkan maupun
padasaat berbicaradi depan orang banyak.
K ecemasan berbicaradi depan umum yang
dimaksud pendliti ddam penditianini adalah
kecemasan yang terjadi pada mahasiswa
ketikame akukan presentas di depan kelas.

Hf-efficacy merupakan keyakinan atu
kepercayaan individu terhadap kemampuan
yang dimilikinyadalam mel aksanakan dan
menyelesaikan tugas yang dihadapinya
sehingga dapat mengatasi rintangan dan
mencapal tujuan yang diharapkannya.

Penyusunan skala kecemasan
berbicaradi depan umum dalam penditianini
menggunakan skala Likert. Menurut
Supratiknya (2000), skalalikert merupakan
metode sederhana dan langsung untuk
mengukur sikapnya. Skala Likert yang
digunakan dalam penelitianini adalah skala

likert yangtelah di modifikasi. Modifikasi ini
dibuat untuk menghindari tendensi sentra
subyek ddam memilihdternatif jawaban yang
telahtersedia, dan memperjelaspenditi ddam
menilai gpakah jawaban tersebut mendukung
pernyataan favourable atau unfavourable.
Pernyataan favourable adalah pernyataan
yang mendukung obyek sikap yang diteliti,
sedangkan pernyataan unfavourable adalah
pernyataan yang tidak mendukung obyek
skapyangditdliti.

Skoring skalakecemasan berbicaradi
depan umumteahdimodifikas dengan empat
pilihan jawaban. Alternatif jawaban yang
diberikan padasetigp pernyataan ada4 pilihan
jawaban. Alternatif jawaban yang diberikan
padasetigp pernyataan ada4 pilihan jawaban
yatu: SS: Sangat Setuju, TS: Tidak Setuju, S
- Setyju, STS: Sangat Tidak Setuju.

Penyusunan skala kecemasan
berbicaradi depan umum disusun berdasarkan
pada faktor-faktor yang mempengaruhi
kecemasan berbicara di depan umum yang
dikemukakan oleh Rahayu (2004), yaitu :

1. Reinforcement
Adanya penguatan pada masa kanak-
kanak dimana anak umumnya akan
diberikan penguat positif (reward) apabila
iadiam, dan akan diberikan penguat negetif
(punishment) apabila ia berbicara,
sehinggapadaakhirnyananti S anak akan
mengalami hambatan dalam berbicara
karena si anak menghindari situasi
komunikas yang disebabkan oleh adanya
prosesbelgar padamasakanak-kanaknya
2. &ill Acquisition
Individu merasakan kecemasan pada
Stuas di manaiadituntut untuk berbicara
di depan umum, karenaadanyakegagaan
dalammengembangkan keterampilanddam
berbicaradengan baik.
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3. Modelling
K ecemasan dalam berbicaradi depan
umum dapat timbul karenaadanyaproses
modeling terhadap orang lain, sehingga
kecemasan tersebut bisa sagja timbul
wal aupunindividu sebel umnyatidak pernah
mengalami situasi berbicara di depan
umum.
4. Pikiran yangtidak rasiona
Adanya pemikiran individu yang
irrasiond mengena sesuatu peristiwayang
berhubungan dengan berbicaradi depan
umum.

Sf-efficacy merupakan keyakinan
atau kepercayaan individu terhadap
kemampuan yang dimilikinya dalam
melaksanakan dan menyelesaikan tugas
yangdihadapinya sehinggadapat mengatas
rintangan dan mencapai tujuan yang
dihargpkannya

Berdasarkan faktor-faktor yang
dikemukakan diatas makadibuatlah blueprint
skalakecemasan berbicaradi depan umum
sebagal berikut:

Koefisenvdiditasyang tidak begitutinggi,
berkisar diantaraangka0,50 akan |ebih dapat
diterimadan dianggap memuaskan dari pada
koefisen rdiabilitasdengan angkayang sama.
Namun apabilakoefisenvaliditasitu kurang
daripada0,30 biasanyadianggap sebagal tidak
memuaskan (Azwar, S2010).

Untuk menghitung vaiditasbutir skala
self-efficacy digunakan tehnik korelasi
product moment degan bantuan komputas
seri program statistik (SPS-2000), program
andisskesashihan butir edis SutrisnoHadi den
Yuni Pamardiningsh, UniverstasGgah Mada
Vers IBM/IN.

Satdahdilakukan uji vdiditasdiketahui
bahwadari 40 item diperoleh 36 item yang
dinyatakan sahih dan 4 item dinyatakan gugur
(8,9,16,39). Terdapat item yang sahih
memiliki nilai r antara0,371sampai 0,815.

Pengukuran religbilitasatau keandalan
alat ukur menggunakan bantuan Komputas
Seri Program Statistik (SPS-2000) Sutrisno
Hadi dan Yuni Pamarsiningsih Universitas
Gajah Mada Yogyakarta Versi IBM/IN

Tabel 1 dengan menggunakan uji keandalan tehnik
Blue Print skala kecemasan berbicara di Hoyt.
depan umum Hasil keseluruhan penghitungan
No|  Aspek . — = | reliabilitasskalakecemasanberbicaradi depan
Favowradls ...1-‘::'3-.‘;:'.2-:'. = .. . P
T [ Feofercame | 13,55, | 246510 10| umumdijelaskan padatabe berikutini:
7 | Skl 11, 13,13 12, 14,16, i Tabel 2
guizirion 17,19 18, 20 . . C
a}:gs'f’ T e T Hasi| perhitungan Reliabilitas Skala
27,18 23,30 Kecemasan Berbicara di Depan Umum
7 | Plaran tidak | 31,33,33, | 32, 34,3 10 - _ =
]_:L:i::;] . _;-.. ?g 33_ -I-C -.\0 .'l'L3-F‘E1: It ? ‘Jtatui
T i) i) ] 1 | Reinforcement | 0,863 0000 | Andal
) . . 2 | SRl 570 0,000 :
Untuk mengetahui apakah skalapsikologi | - ;f;l_wﬁm e P | 2
mampu menghasiIkan datayang akurat sesual T [ Modeling 0880 | 0000 | Andal
dengan tujuan ukurannya, diperlukan suatu Pikiran tidak | 0,841 [ 0.00 Andal
pengujianvdiditas, ddam estimas validitas rasional

pada umumnya tidak dapat dituntut suatu
koefisenyangtinggl sekdi sebagamanahanya
dalam interpretasi koefisien reliabilitas.

Aplikas reliabilitasdinyatakan oleh koefisien
reliabilitas yang angkanya berada dalam
rentang dari O dampai dengan 1,00. Semakin
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tinggl koefisienreliabilitasmendekati angka
1,00 berarti semakin tinggi reliabilitas.
Sebaliknyakoefisien yang semakin rendah
mendekati angka 0 berarti semakin rendah
reliabilitas, dalam pengukuran psikologi,
koefisenrdiabilitasyang mencapa angkal,0
tidak pernah dapat dijumpai (Azwar, 2010).

Hasil uji reliabilitas 4 aspek skala
kecemasan berbicara di depan umum
dinyatakan sangat signifikan dengan p =
0,001, dengannnilai r, bergerak antara0,841
sampai 0,880. Hasil menunjukkan bahwa
skalakecemasan berbicaradi depan umum
reliabel atau andal untuk digunakan dalam
penditianini.

Penyusunan ska a Sl f-efficacy ddam
penelitian ini menggunakan skala Likert.
Menurut supratiknya (2007), skala Likert
merupakan metode sederhanadan langsung
untuk mengukur sikapnya. SkaaLikert yang
digunakan dalam penelitianini adalah skala
Likert yangtdahdi modifikasi. Modifikas ini
dibuat untuk menghindari tendens sentral
subyek ddam memilihdternatif jawabanyang
telahtersedia, dan memperjelaspenditi ddam
menilai gpakah jawaban tersebut mendukung
pernyataan favourabl e atau unfavourable.

Penyusunan ska a Saf-efficacy disusun
berdasarkan pada aspek-aspek sl f-€fficacy
yang dikemukakan oleh Bandura (1997),
yatu:

1. Kepercayaan Diri

Kepercayaan diri dalam situasi yang
mengandung kekaburan dan penuh
tekanan.self-efficacy menekankan pada
komponen kepercayaan diri yang dimiliki
oleh individu dalam menghadapi situasi-
Stuas yang akan dating yang penuh dengan
kekaburan, tidak dapat diramakan dan
seringkali penuh tekanan. Keyakinan
individu bahwame aksanakan tugasdengan

bai k akan menentukan perilaku yang benar-
benar akan dilakukan individu tersebut,
seberapabesar usahayang dilakukan akan
menentukan pencapai an tujuan akhir.

2. Keyakinan Akan Kemampuan dalam
Mengatas Masaah atau Muncul

Self-efficacy juga terkait dengan
kemampuan individu dalam mengatas
masal ah tersebut. Sebdiknyajikaindividu
tidak yakin akan kemampuan diri dalam
menghadapi situasi yang sulit maka
kemungkinan akan terjadi kegagdan.

3. Keyakinan Akan K emampuan Mencapal
Target yang Diterapkan

Individu yang mempunya self-efficacy
tinggi akan menetgpkan target yang tinggi
dan selalu konsekuen terhadap target
tersebut. Individu akan berupaya
menetapkan target yang lebih tinggi bila
target yang sebelumnya telah tercapai.
Individu dengan sdlf-efficacy yang rendah
cenderung menetapkan target rendah dan
pes mismampu mencapa target yangtelah
dibuatnya. Sehinggaselanjutnyaindividu
tersebut akan menghadapi rintanganlagi dan
terusmenurunkantargetnya.

4. Keyakinan Akan Kemampuan untuk
Menumbuhkan Motivasi Kemampuan
Kognitif

Motivas kemampuan kognitif dan
kecepatan bertindak sangat diperlukan
sebagal dasar untuk mencapail hasil kerja
yang optimd . Jkaberhadapan dengantugas
yang sulit makadibutuhkan motivas dan
kemampuan kognitif sertatindakan yang
tepat untuk mencapai hasil yang baik.

Penyusunan dat ukur ini untuk |ebih jelasnya

dijabarkan dalam bentuk Blue Print pada

tabel berikutini:
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Tabel 3
Blue Print skala Self-efficacy
He Aszpak Item ¥
Faveural | Unfmvowr
Is able
1 | Keparcavaan din 13,57, 2,468, | 10
5 10
1 | Kevakinan akan 11,13, 12,14, 14
kemampuan 1% 17, 16, 18,
dzlam mengataz 19 20
mazzzlah
3 | Kevakinan akan J1.23. 13,24 14
kemampuran 2537 26, 28,
menczpal targst il L
vang ditetapkan
4 | Kevakinan akan 51,33 32,34, 14
kemanpuan miuk 3597 36, 38
memnthunkan 34 40
motivas
kemampuan
kogmtf
¥ 20 20 40

Setelah dilakukan uji validitas diketahui
bahwadari 40 item diperoleh 30 item yang
dinyatakan sahih dan 10item dinyatakan gugur
(16,17, 25, 22, 24, 30, 31, 33, 37, 36).
Terdagpat itemyangsahinmemiiliki nilai r antara
0,263 sampai 0,789.

Pengukuranreliabilitasatau keandaan
alat ukur menggunakan bantuan Komputas
Seri Program Statistik (SPS-2000) Sutrisno
Hadi dan Yuni Pamarsiningsih Universitas
Gajah Mada Yogyakarta Versi IBM/IN
dengan menggunakan uji keandalan tehnik
Hoyt.

Hasil keseluruhan penghitungan
reliabilitas skala SHf-Efficacydi jel askan pada
tabel berikut:

Tabel 4
Hasil reliabilitas skala Salf-Efficacy
No Azpek I P

Statuz

1 | Eepercayaan
diri
2 | Kevalinan
akan
kemampuan
dalam
mengatasi
masalah

Andal

0,776 Andal

3 | Keyakinan
alian
kemampuan
mencapai
target vang
ditetaplan

4 | Kevakinan
alian
kemampuan
untuk
menumbuhlan
motivas:
kemampuan
kognitf

Hasl| uji reliabilitas4 aspek sk asdf-efficacy
dinyatakan sangat signifikan dengan p =
0,001, dimananilai r, bergerak antara0,764
sampai 0,808. Hal ini menunjukkan bahwa
skalakecemasan berbicaradi depan umum
reliabel atau andalauntuk digunakan dalam
penditianini.

Penelitian menghasilkan data yang
bergfat kuantitetif yaitu data-datayang berupa
angkarangkasehinggaanais snyamengguna:
kan tehnik statistik.Untuk mecari korelasi
antaraduavariabel atau lebih, makateknik
yang digunakan addahtehnik korelas product
moment pearson yang dikembangkan oleh
Karl Pearson (Sutrisno Hadi, 2000).

Duavariabd yang ditditi hubungannya
itu disebut variabel bebas (variabel X) dan
variabel terikat (variabel Y).Tujuannyadari
pendliti ini addahinginmdihathubungan antara
self-efficacy dengan keemasan berbicara
didepan umum.

Rumus:

0801 Andal

0.764 | 0,000 | Andal

sy ZXEY)

N

e

Keterangan:
My = KoefisenKorelasi
N = Jumlah sampel yang digunakan
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“N  =Jumlah skor item
“Y  =Jumlah skor total
“XY = Jumlah skor item dan skor total
“X2 = Jumlah kuadrat skor
“Y2 = Jumlah kuadrat skor total
Biasanyabesar-keciInyahubungan dinyatakan
dalam bilangan. Bilangan yang menyatakan
besar-kecilnyahubunganini disebut koefisen
hubungan atau koefisien kordlasi. Koefisen
korelas bergerak di antara 0,000 sampai
+1,000 atau diantara 0,000 sampai -1,000,
tergantung kepadaarah korelas, nihil, positif,
atau negatif. K oefisien yang bertandapositif
menunjukkan arah korelasi yang positif.
K oefisen yang bertandanegatif menunjukkan
arah korelasi yang negatif. Koefisien yang
bernilai 0,000 menunjukkan tidak adanya
korelas antaraX danY. Bilamananila r yang
kita peroleh sama dengan atau lebih besar
daripadanila r dalamtabler itu, makanilai r
yang kitaperolehitusignifikan. Dengannilai r
yang signifikan kitaakan menolak hipotesa
yang mengatakan bahwakoreas antaraX dan
Y dalam populas adalah nol, atas dasar
signifikans yang kitagunakan (yaitu 5% atau
1%). Ini samahd nyamengatakan bahwatidak
mungkin kitamemperolehr (sebesar sekian
atau sekian) itu dari sampel yang kitaambil
secararandom kalau nilai r dalam populasi
adaah nol. Sebabnyaidah karenabatas-batas
nilal yang disebabkan oleh kesd ahan sampling
sudah dilewati. Perhatikan baik-baik tabler
itu. Bilangan-bilangan yang membatasi
signifikan setidaknyasesuatu nilai r sangat
bergantung pada N yang diselidiki dalam
sampel. Makin besar N makin rendah tata
signifikannya (Sutrisno Hadi, 1996).
Disimpulkan bilamananila r yang kita
peroleh sama dengan atau lebih besar
daripadanila r dalamtabel ritu, makanilai r
yang kita peroleh itu signifikan atas dasar

ggnifikang yang kitagunakan (yaitu 5% atau
1%).

Jkanila My< tabel 5%, makahipotesis
aternatif ditolak berarti variabel X tidak
mempunya hubungan denganvariabe Y. Jka
nilair _e>rtabel 5 %, maka hipotesis
alternatif diterima karena variabel X
mempunyal hubunganyang sgnifikan dengan
variabel Y. Jikanilai My €= rtabel 1%, maka
hipotesisdternatif diterimakarenavariabe X
mempunya hubungan yang sangat signifikan
denganvariabd Y (Sutrisno Hadi, 1996).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasl
Untuk mengetahui adaatau tidaknya
hubungan variabel bebas dengan variabel
terikat, menggunakan bantuan komputas Seri
Program Statistik (SPS-2000) analisis
Dwifariat (Korelasi Moment Tangkar
Pearson), edisi Sutrisno Hadi dan Yuni
Pamardiningsh UGM Yogyakartalndonesia
Vers IBM/IN diperoleh hasi| sebagai berikut.
1. Penyusunan skalakecemasan berbicaradi
depan umum berpedoman pada faktor-
faktor yang mempengaruhi kecemasan
berbicaradi depan umum menurut Rahayu
(2004) yaitu Reinforcement, Skill
Acquisition, Modelling, Pikiran yang tidak
rasond. Setelah dilakukan uji vdiditasdari
40 item terdapat 4 item yang dinyatakan
gugur (8,9, 16, 39) dimanaitemyangsahih
memiliki nila r_ antara0,371 sampai 0,815.
Hasil uji reliabilitas 4 aspek skala
kecemasan berbicara di depan umum
dinyatakan sangat signifikan denganp =
0,001, dimananila r, bergerak antara0,841
sampai 0,880. Hasil menunjukkan bahwa
ska akecemasan berbicaradi depan umum
reliabel atau anda untuk digunakan ddam

penditianini.
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2. Penyusunan skal a sel f-efficacy berpedo-
man pada aspek-aspek self-efficacy
menurut Bandura (1997) adaempat yaitu
sebagai berkut. Kepercayaan Diri,
Keyakinan Akan Kemampuan dalam
Mengatasi Masalah atau Muncul,
K eyakinan Akan Kemampuan Mencapal
Target yang Diterapkan, Keyakinan Akan
Kemampuan untuk Menumbuhkan
Motivas Kemampuan Kognitif. Setelah
dilakukan uji vaiditasdari 40item terdapat
10 item yang dinyatakan gugur
(15,16,22,24,25,30,31,33,36,37) dimana
item yang sahih memiliki nilai r, antara
0,371 sampai 0,815.

Hasll uji reliabilitas4 aspek skalakecemasan

berbicaradi depan umum dinyatakan sangat

signifikandenganp = 0,001 dimananilai r,

bergerak antara 0,764 sampai 0,808. Hasll

menunjukkan bahwa skala kecemasan
berbicaradi depanumum reliabel atauandda
untuk digunakan dalam penditianini.

1. Jumlahkasus: N :40

Sigmax x 13257
Sigmax? %2 1272097
Sgmay Sy 13871
Sigmay? “y? 1387373
Sigmaxy xy 1310234
KoefisonKorelas  :r :-0,529
Koefisondeterminan:r? : 0,280
Peluang Galat P 0,001

Has| andissdatadiperoleh koefisenkordas
antara self-efficacy dengan kecemasan
berbicara didepan umum pada mahasiswa
FakultasPskologi UniverdtasWisnuwardhana
Malang sebesar r =-0,529 dengan p = 0,001
dinyatakan sangat signifikan artinya ada
hubungan antara self-efficacy dengan
kecemasan berbicaradi depan umum pada
MahasiswaFakultas Psikologi Universitas
WisnuwardhanaMa ang. Dengan demikian

hipotesis alternatif yangberbunyi “ada
hubungan antara self-efficacy dengan
kecemasan berbicaradi depan umum pada
MahasiswaFakultas Psikologi Universitas
WisnuwardhanaMalang” diterima pada taraf
kepercayaan 99%, artinya 99% hasil
pendlitianitu dapat diyakini benarnyadan 1%
tidak benar diyakini.

Hasil kordas r=-0,529 ini menunjuk-
kan bahwaada hubungan yang mempunyai
arah negatif antara self-efficacy dengan
kecemasan berbicaradi depan umum pada
MahasiswaFakultas Psikologi Universitas
WisnuwardhaMalang, yang berarti semakin
tinggi self-efficacy seorang mahasisvamaka
semakin rendah tingkat kecemasan yang
dimiliki, sebaliknya semakin rendah self-
efficacy yang dimiliki oleh mahasiswamaka
akan semakintinggi tingkat kecemasan yang
dimiliki oleh seorang mahasiswa. Koefisien
determinasi r2 = 0,280 ini menunjukkan
sumbangan self-efficacy sebesar 28,0%
sedangkan sisanya 72% dipengaruhi oleh
faktor lain.

Pembahasan

Berdasarkan hasi| penelitian hubungan
antara self-efficacy dengan kecemasan
berbicaradi depan umum padaMahasiswa
FakultasPskologi UniverstasWisnuwardhana
Malang dapat diketahui bahwaadahubungan
negatif antarasalf-efficacy dengan kecemasan
berbicaradi depan umum pada mahasiswa
FakultasPskologi UniverstasWisnuwardhana
Mdang. Semakintinggi self-efficacy seorang
mahasiswa maka semakin rendah tingkat
kecemasanyangdimiliki, dan semakinrendah
self-efficacy yang dimiliki oleh mahasiswa
makaakan semakintinggi tingkat kecemasan
yang dimiliki oleh seorang mahasiswa
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Menurut Bandura(1997) Individu yang
memiliki self-efficacy tinggi menganggap
kegagalan sebagai akibat dari kurangnya
usaha yang keras, pengetahuan, dan
keterampilan. Individu yang ragu akan
kemampuan mereka (self-efficacy yang
rendah) akan menjauhi tugas-tugasyang sulit
karena tugas tersebut di pandang sebagai
ancaman bagi mereka. Individu seperti ini
memiliki agpiras yang rendah sertakomitmen
yang rendah dalam mencapai tujuan yang
mereka pilih atau merekatetapkan. Ketika
menghadapi tugas-tugasyang sulit, mereka
Sbuk memikirkan kekurangan-kekurangandiri
mereka, gangguan-gangguan yang mereka
hadapi, dan semuahad| yang dapat merugikan
mereka. Individuyang memiliki self-efficacy
yang rendah tidak berfikir tentang bagaimana
carayang baik ddam menghadapi tugas-tugas
yang sulit. Seat menghadapi tugasyang sulit,
merekamengurangi usaha-usshamerekadan
cepat menyerah. Merekajugalamban dalam
membenahi ataupun mendapatkan kembali
self-efficacy mereka ketika menghadapi
kegagdan.

Kegiatan berbicara di depan umum
dapat menimbulkan kecemasan karenasetiap
kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswa
memiliki kecenderungan terjadinya
kecemasan. K ecemasan biasanyadirefleks -
kan lewat kata-kata berupa keluhan dan
menunjukkan skap pesmis. Kemampuanini
tidak begitu sgamampu dilakukan mahasswa
karenaterkadang tidak mampu mengendali-
kan perasaannya Mahas sivamungkin mampu
mengeluarkan kata-kata positif sebelum
berbicara di depan umum, tetapi perasaan
takut tetap dirasakannyakarenasemangat dari
kata-kata positif dan optimistik belum
mendominad pemikirannya

Menurut Gunarsa (2000), salah satu
faktor yang mempengaruhi kecemasan
berbicara di depan umum adalah persepsi
negatif seseorang terhadap dirinyasendiri.
Sejalan dengan Matindas (2003) yang
memandang bahwa keyakinan atau
kepercayaan diri seseorang sangat berbepe-
ngaruh terhadap kecemasannyaberbicaradi
depan umum. Self-efficacy merupakan
keyakinan individu terhadap kemampuan
mereka yang mempengaruhi caraindividu
tersebut dalam bereaks ddam Stuas tertentu.
M eskipun demikian, sumbangan sdf-efficacy
sebesar 28%. Hal ini menunjukkan bahwa
masi h ada faktor-faktor lain yang mempe-
ngaruhi kecemasan berbicaradi depan umum
sebesar 72%, misalnyapikiran yang negatif
terhadap dirinya sendiri, standar prestasi
individuyangterldutinggi dengan kemampuan
yang bersangkutan, kurang siap menghadapi
dtuas yangada, dan polaberfikir yang dimiliki
olehseseorangdanlan-lan.

KESIMPULAN DAN REKOMENDAS
Kesmpulan

Berdasarkan had| penditianyangtdah
dilakukan diperoleh suatu hasi hasil bahwa
“ada hubungan antara self-efficacy dengan
kecemasan berbicaradi depan umum pada
mahasiswa fakultas Psikologi Universitas
Wisnuwardhana Malang, dimana terdapat
hubungan yang sangat signifikan antarasalf-
efficacy dengan kecemasan berbicara di
depan umum pada Mahasiswa Fakultas
Pskologi universtasWisnuwardnanaMa ang,
dengannila r =-0,529 dengan p=0,001. Hal
ini mengandung pengertiansemakintinggi sef-
efficacy seorang mahasi swamakasemakin
rendah tingkat kecemasan mereka dalam
berbicaradi depan umum.
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Sumbangan efektif variabel self-efficacy
terhadap kecemasan berbicaradi depan umum
sebesar 28%. Hal ini terlihat dari nilai R-
square (r?) yang diperoleh dari hubungan
antaraself-efficacy dan kecemasan berbicara
di depan umum sebesar 72%.

Rekomendas

Berdasarkan hasil pembahasan diatas,

membuktikan bahwa ada hubungan antara

salf-efficacy dengan kecemasan berbicaradi
depan umum, maka beberapa saran yang
dapat pendliti g ukan ada ah sebgai berikut:

Bagi mahasisva

1. Mahasi swadapat |ebih mengembangkan
self-efficacy dan menghargai diri, yakin
akan kemampuan yang dimilikinya agar
dapat mengurangi tingkat kecemasan saat
harusberbicaradi depan umum.

2. Mahas swvame akukan presentasi di depan
kelas, diharapkan agar berlatih terlebih
dahulu sebelum tampil gunamembiasakan
diri berbicara di depan umum dan
mengurangi kecemasan.

3. Reward yang diberikan oleh orang lain
terhadap keberhasilan individu dalam
menghadapi tantangan dapat meningkatkan
sef-efficacy individutersebut. Oleh karena
itu, suatu reward baik dari pihak keluarga
maupun tenagapengg ar sangat dibutuhkan
oleh mahasi swagunauntuk meningkatkan
self-efficacy-nya.

Bagi pendliti sdlanjutnya

1. Mengontrol faktor-faktor yang lain yang
diperkirakan mempengaruhi kecemasan
berbicara di depan umum maupun self-
efficacyseperti meningkatkan kepercayaan
diri .

2. Menggunakan subyek penditianyang cukup
luas untuk dibandingkan hasilnya, seperti

dari beberapafakultaslain dari berbagai
jurusan.

3. Sebaiknya menggunakan jumlah sampel
yang proporsiona jumlahnyabaik dari segi
usia, maupun variabd -variabd lannyayang
mempengaruhi.

4. Meskipun skalayang digunakante ah diuji
validitas dan reliabilitasnya, sebaiknya
dilakukan penditianlebihlanjut, karenadat
ukur yang valid dan reliabd disuatutempat
beumtentuvaiddanreliabd ditempet lain.
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